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Bab II

Landasan Teori

2.1 Sekilas Tentang Rumah Sakit Cakra Husada

Rumah Sakit Cakra Husada didirikan pada tahun 1989 oleh yayasan cakra husada dikota klaten, berawal dari klinik praktek spesialis pada tahun 1980.Dalam perkembangan sejak tahun 1980, klinik ini mengalami perkembangan, baik dalam peningkatan jumlah pasien, dinamika rangka mengantisipasi pelayanan pada saat itu harus segera diwujudkan.

   
Pada tahun 1984 klinik ini dtingkatkan satatusnya menjadi klinik praktek bersama spesial dengan rawat inap sederhana, karena terdapat beberapa pasien yang harus mondok untuk pemulihan beberapa operasi kecil, namun pelayanan fasilitas bangunan akte yayasan karena selanjutnay akan dikembangkan menjadi rumah sakit.


Pada tahun 1986 klinik ini ditingkatkan lagi statusnya menjadi rumah sakit untuk pelayanan umum, sehingga pada saat itu terjadi perubahan pola pelayanan dai klinik spesialis menjadi sebuah rumah sakit ijin operasional yang diterbitkan tahun 1989.


Pada awalnya julah tempat tidur hanya berjumlah 36 buah, namun terus berkembang dan hingga kini mencapai 100 tempat tidur, demikian pula fasilitas pelayanan medik, penunjang medik, palayanan perawatan dan sumber daya manusiaterus berkembang.


Atas dasar masalah yang selam ini dirasakan, maka paa tahun 1995 manajemen rumah sakit mulai merencanakan penyempurnaan pada bidang manajemen rumah sakit mulai merencanakn penyempurnaan pada bidang pelayanan manajemen dan fasilitas fisik rumah sakit.Pada tahun 1995 awal hingga akhir tahun 1999 dicanangkan sebagai tahun penyempurnaan infra sturktur RS Cakra Husada.

2.2 Tahap Pengolahan Data 

Pada tahap ini semua data yang telah diolah secara manual akan direkam ke dalam komputer. Kemudian akan drancang tabel data yang mendukung dalam pengolahan data tersebut. Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengeditan data serta penghapusan data yang sudah tidak relevan lagi dengan keadaan sekarang. Ini dilakukan apabila data yang sudah ada tidak digunakan lagi karena sudah tidak sesuai dengan kondisi saat ini.
Pada Sistem Informasi R.S Cakra Husada Klaten ini, melibatkan enam tabel yaitu tabel Praktek, detail praktek, Fasilitas, Dokter, Bangsal, Detail bangsal 

2.3 Tahap Pembuatan Laporan

Pada tahap pembuatan laporan ini, data yang sudah dimasukan ke dalam tujuh tabel tersebut di atas, akan diolah atau digunakan untuk menghasilkan laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini. Semua hasil laporan akan diperoleh dari tujuh tabel yang sudah disimpan dalam komputer atau disk. Laporan atau informasi akan ditampilkan di layar dan bisa cetak ke kertas melalui printer.

2.4 Bahasa Pemrograman

Tujuan dari sistem pengolahan data adalah untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu, yaitu dengan cara mengolah data yang ada dengan suatu program yang ditulis oleh pemrogram komputer.

Program yang ditulis oleh pemrogram tersebut disebut perangkat lunak aplikasi (application software) dengan suatu bahasa tertentu.

Dalam pembuatan program, pemrogram harus dapat memilih bahasa yang sesuai dengan kebutuhan. Untuk itu dalam memilih bahasa, pemrogram harus memperhatikan beberapa kriteria yaitu :

1.  Aplikasi

  
 Aplikasi merupakan hal pokok yang harus diperhatikan dalam pemilihan bahasa pemrograman, secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu bahasa pemrograman untuk bidang bisnis dan bahasa pemrograman untuk bidang teknis.

2.  Kekomplekan algoritma dan perhitungan.

3.  Pentingnya performasi.

4.  Kekomplekan struktur data.

5.  Kemampuan kompiler atau penterjemah.

2.5 Borland Delphi 7.0


Delphi merupakan perangkat pengembangan aplikasi dengan menggunakan bahasa Object Pascal sebagai bahasa dasar. Delphi merupakan aplikasi yang sangat terkenal di lingkungan Windows. Dengan menggunakan perangkat lunak ini kita dapat membangun berbagai aplikasi  Windows dengan cepat dan mudah. Dengan pendekatan visual, kita dapat menciptakan aplikasi yang canggih tanpa banyak menuliskan kode. 


Aplikasi atau program aplikasi atau terkadang disebut program saja adalah sederetan kode yang di gunakan untuk mengatur komputer agar melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan yang membuatnya. Aplikasi dapat dibedakan menjadi aplikasi Windows dan aplikasi konsol. Aplikasi Windows adalah aplikasi yang berjalan di Windows. Aplikasi non-Windows, misalnya aplikasi yang berjalan pada Dos, atau disebut konsol.


Secara prinsip, pembuatan program dapat dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu:

1. Merancang antarmuka secara visual

2.  Menuliskan kode untuk melakukan tindakan tertentu

3.  Mengompilasi kode Pascal dan form dalam bentuk berkas yang dapat dieksekusi.

Borland Delphi merupakan bahasa pemrograman yang memungkinkan pembuatan aplikasi Graphical User Interface (GUI), atau pemrograman yang menggunakan tampilan grafis sebagai alat komunikasi dengan pemakainya. 

Dengan Borland Delphi memudahkan untuk mendesain tampilan mewah bagi suatu program lengkap dengan icon dan menu. Borland Delphi mempunyai fleksibilitas yang sangat baik untuk berhubungan dengan aplikasi lain dengan menggunakan objek OLE (Objek Lingking and Embedding). Dengan objek tersebut memungkinkan pembuatan hubungan antara bagian fungsi atau seluruh aplikasi lain dengan program yang dibuat dengan membahas pemrograman Borland Delphi.
Secara umum, sebuah aplikasi paling tidak melibatkan sebuah form. Namun tentu saja sebuah aplikasi juga bisa melibatkan banyak form. Ketika dijalankan form akan berupa suatu jendela. Oleh karena itu istilah form dan jendela sering kali dipertukarkan. Pada Delphi, sebuah aplikasi akan diletakkan pada sebuah proyek. Sebuah proyek dapat membawahi sejumlah form.

Borland Delphi 7.0 memperkenalkan beberapa fitur dan kemampuan baru pada versi sebelumnya belum dikenal. Hal-hal tersebut antara lain:

· Form sekarang disimpan sebagai Text

File-file forms (.DFM) dalam versi ini untuk defaultnya sekarang disimpan sebagai text daripada sebagai binari.

· Fitur Baru Debugging

Debugging (pencarian kesalahan ) mempunyai beberapa fitur baru termasuk kemampuan menset pilihan debugging untuk proses tertentu dan tambahan pilihan debugging.

· Fitur Baru Project  Manager

Project Manager (View/Project Manager) dapat menyederhanakan manajemen project dengan  memungkinkan kita mendrag (menyeret) dan meletakkan file dari Windows Folder atau project lain ke dalam project kita. 

· Frames

Frames adalah jenis khusus dari form yang dapat bersarang dalam sebuah form atau frame lain. 

· Peningkatan kemampuan Editor.

Perintah-perintah yang sering dipakai sekarang dikumpulkan di bawah satu perintah terpisah (Tools/Editor Options). Kita sekarang akan lebih mudah mengatur editor key binding dengan tab Key Bindings pada editor Options dan Open Tools API Enhancements.
· Kategori Propertis dalam Object Inspector.

Object Inspector memungkinkan kita untuk menampilkan properti dan event per golongan.

· Images dalm Drop Down Lists pada Object Inspector.

Object Inspector sekarang dilengkapi image/gambar untuk mendujung pengaturan isian properti. 

Kita dapat melihat image /gambar dalam daftar drop-down (drop down list) di kolom value beberapa properti, yaitu Cursor, Brush, dan Colors.

· Variabel TwoDigitYearCenturyWindow sekarang memiliki nilai default 50 (daripada nilai0). Ini mempengaruhi cara penulisan tanggal dengan memakai 2 digit akan diubah ke numeric date.
Desain tampilan mewah bagi suatu program lengkap dengan icon dan menu. Borland Delphi mempunyai fleksibilitas yang sangat baik untuk berhubungan dengan aplikasi lain dengan menggunakan objek OLE (Objek Lingking and Embedding). Dengan objek tersebut memungkinkan pembuatan hubungan antara bagian fungsi atau seluruh aplikasi lain dengan program yang dibuat dengan membahas pemrograman Borland Delphi.
Secara umum, sebuah aplikasi paling tidak melibatkan sebuah form. Namun tentu saja sebuah aplikasi juga bisa melibatkan banyak form. Ketika dijalankan form akan berupa suatu jendela. Oleh karena itu istilah form dan jendela sering kali dipertukarkan. Pada Delphi, sebuah aplikasi akan diletakkan pada sebuah proyek. Sebuah proyek dapat membawahi sejumlah form.

Borland Delphi 7.0 memperkenalkan beberapa fitur dan kemampuan baru pada versi sebelumnya belum dikenal. Hal-hal tersebut antara lain:

· Form sekarang disimpan sebagai Text

File-file forms (.DFM) dalam versi ini untuk defaultnya sekarang disimpan sebagai text daripada sebagai binari.

· Fitur Baru Debugging

Debugging (pencarian kesalahan ) mempunyai beberapa fitur baru termasuk kemampuan menset pilihan debugging untuk proses tertentu dan tambahan pilihan debugging.

· Fitur Baru Project  Manager

Project Manager (View/Project Manager) dapat menyederhanakan manajemen project dengan  memungkinkan kita mendrag (menyeret) 
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